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Abstrak
Kemudahan mengakses informasi melalui media sosial menjadi tantangan bagi 
generasi muda. Salah satu nilai yang mudah diakses di media sosial adalah nilai 
radikalisme. Radikalisme merupakan suatu sikap yang menginginkan perubahan 
secara fundamental melalui cara-cara kekerasan. Nilai-nilai radikalisme yang 
sering disebarkan melalui media sosial dapat dengan mudah diakses oleh 
generasi muda ini. Media sosial dijadikan sebagai tempat penyaluran ide dan 
media rekrutmen bagi para pelaku radikalisme. Dalam bentuk yang ekstrim, 
radikalisme dapat menyebabkan lahirnya terorisme. Pengabdian ini betujuan 
untuk mencegah berkembangnya radikaslime, khususnya di media sosial, 
melalui deradikalisasi dengan target peserta adalah generasi muda. Metode 
pengabdia dilakukan melalui sosialisasi yang terdiri dari ceramah, diskusi, dan 
permainan, dengan materi tips deteksi radikalisasi dan deradikalisasi melalui 
kontra konten radikalisme di media sosial. Kegiatan ditutup dengan melakukan 
permainan yang bertema “Cinta Tanah Air”. Peserta kegiatan pengabdian ini 
adalah generasi muda dari berbagai organisasi kemahasiswaan yang berlokasi 
di Bandar Lampung seperti Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ), Himpunan 
Mahasiswa Islam (HMI), Forum Studi Pengembangan Islam (FSPI), Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), Association Internationale Des Étudiants 
en Sciences Économiques et Commerciales (AISEC), UIN Raden Intan, Pusat 
Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R), dan Badan Eksekutif Mahasiswa 
(BEM) Unila. Pengabdian ini telah mendorong peserta kegiatan untuk mampu 
menjelaskan konten radikalisme dan deradikalisasi melalui kontra konten 
sebagai upaya pencegahan radikalisme. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
post-test yang menunjukkan 92% peserta memahami dan dapat menjelaskan 
contoh konten kontra radikalisme di media sosial.
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Abstract
The ease of accessing information through social media is a challenge for the 
younger generation. One of the values   that is easily accessible on social media 
is the value of radicalism. Radicalism is an attitude that wants fundamental 
transformation through violent. The young generation may access radicalism 
values easily that are often spread through social media platforms. Social 
media is used by radicalism actors for channeling ideas and recruiting media. 
Furthermore, the Extreme radicalism potentially evokes a terrorism. This service 
aims to prevent radicalism, especially on social media, through deradicalization 
with the younger generation as the target participants. The method of socialization 
was implemented in this activity through explanation and discussion about tips 
on detecting radicalization and deradicalization through contents of counter 
radicalism on social media. These activities were closed by doing a game 
“Cinta Tanah Air”. The participants were young generation from various student 
organizations which located in Bandar Lampung such Himpunan Mahasiswa 
Jurusan (HMJ), Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Forum Studi Pengembangan 
Islam (FSPI), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), Association Internationale 
Des Étudiants en Sciences Économiques et Commerciales (AISEC), UIN Raden 
Intan, Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R), dan Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) Unila. This service has encouraged participants to be able to 
explain radicalism and deradicalization through counter-content as an effort to 
prevent radicalism. It could be seen from the post test results showing that about 
92% of participants could understand and explain the various contents of counter 
radicalism on social media.
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1. Pendahuluan
Media sosial merupakan bentuk kemanjuan teknologi 
informasi. Melalui media sosial, informasi menjadi 
lebih mudah dan lebih cepat disebarkan. Media sosial 
juga memungkinkan penggunanya berinteraksi satu 
sama lain dalam platform digital, seperti facebook, 
WhatsApp, Youtube, Instagram, dan Twitter, sebagai 
platform media sosial yang paling banyak digunakan 
(Warpindyastuti et all., 2018). Pada tahun 2022, 
pengguna media sosial di seluruh dunia mencapai 
4,74 miliar orang (Annur, 2022). Setiap hari jumlah 
pengguna media sosial bertambah sekitar setengah juta 
pengguna baru. Kondisi ini menunjukkan bahwa media 
sosial akan terus berkembang karena kebutuhan akan 
informasi yang mudah dan cepat terus meningkat. 

Selain sebagai sarana penyebaran informasi, 
media sosial juga digunakan untuk mempengaruhi 
pikiran, cara pandang dan merubah prilaku msyarakat 
(Cahyono, 2016). Perubahan sosial yang terjadi bisa 
positif  mupun negatif. Cahyono (2016) menjelaskan 
media sosial juga menyebabkan penggunanya rentan 
terhadap pengaruh buruk orang lain. Media sosial 
dapat digunakan sebagai sarana penyebaran paham 
radikal. Berdasarkan penjelasan Dictionary Cambride, 
radikalisme merupakan sebuah kepercayaan untuk 
merubah kondisi sosial atau politik secara ekstrim. 
Menurut BNPT, radikalisme merupakan embrio 
lahirnya terorisme dan merupakan suatu sikap yang 
mendambakan perubahan secara total dan bersifat 
revolusioner dengan merubah nilai- nilai yang ada 
secara drastis lewat kekeraan (violence) dan aksi-aksi 
yang ekstrem. Pendapat lain misalnya menggarisbawahi 
bahwa istilah radikalisasi dapat menjelaskan proses 
yang dilalui individu dari tahap awal menjadi ekstremis 
hingga akhirnya terlibat dalam terorisme dan kekerasan 
politik (Abbas, 2021).

Widasningrum (2017) menjelaskan bahwa 
konsep radikal tidak selalu mengacu pada kekerasan. 
Radikalisme juga dimaknai sebagai pemikiran yang 
menginginkan adanya pemurnian ajaran Islam secara 
total (Widasningrum, 2017). Pemberitaan media 
mengenai radikalisme yang mengarah pada kekerasan 
mengesankan bahwa gerakan radikal adalah bagian dari 
terorisme. 

Tragedi runtuhnya gedung kembar WTC (World 
Trade Center) pada 11 November 2001, kembali 
mengingatkan masyarakat global pada isu terorisme 
dan radikalisme. Amerika Serikat mengklaim kelompok 
radikal Islam, Al Qaeda, bertanggungjawab atas kejadian 
tersebut (Memorial Musem, n.d.). Karena kejadian ini 
isu teorisme dan radikalisme Islam sering dikaitkan. 

Fenomena kebangkitan kelompok militant 
seperti ISIS (Islamis State in Iraq and Syria), yang 
mengatasnamakan Islam, kerap ditampilkan melakukan 
tindakan kekerasan, menambah kesan bahwa terorisme 
dan radikalisme Islam berjalan beriringan. Melalui 
unggahan Youtube, kelompok militant ISIS berusaha 
membuat propaganda dan menyebarkan paham radikal 
yang penuh kekerasan (Karisma et all., 2018). Menurut 
Karisma (2018), ISIS menggunakan media sosial 
Youtube untuk menyebarkan terror. Media sosial ini 
juga digunakan sebagai sarana perekrutan anggota baru. 

ISIS berusaha mengkampanyekan “jihad” Islam, 
dengan menunjukkan simbol-simbol Islam dalam video 
yang mereka unggah di Youtube. Sasaran kampanye 
ISIS adalah pemuda, yang kemudian diajak untuk 
bergabung dalam misi mereka. Data menunjukkan 
bahwa, pemuda adalah pengguna media sosial paling 
banyak dan mereka cenderung lebih mudah terpapar 
paham radikal ISIS, dibandingkan orang dewasa yang 
telah mapan secara mental (Putra, 2021). 

Pemuda merupakan generasi penerus pembangunan 
bangsa yang akan menjadi pemimpin di masa yang 
akan datang. Generasi muda menjadi harapan bagi 
bangsa untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih 
baik. Namun, kemajuan teknologi menjadi tantangan 
bagi generasi muda saat ini. Arus informasi yang 
menyebar melalui media sosial tidak dapat dibendung 
dan menawarkan banyak pilihan bagi pemuda. Nilai-
nilai radikalisme yang mengarah pada terorisme dan 
kekerasan menjadi salah satu yang ditawarkan oleh 
media sosial. 

Beberapa alasan pemuda bergabung dengan 
kelompok ISIS seperti anggapan bahwa kegiatan 
yang dilakukan ISIS seru dan menantang (Kustiani, 
2015), kepercayaan akan tegaknya khilafah Islam 
(National Geographic, 2015), iming-iming gaji yang 
besar (Maulana, 2014), dan kekecewaan terhadap 
islamophobia (Susilo, 2015). Pemuda yang dalam 



14

CIVITAS CONSECRATIO

masa pencarian jati diri rentan diajak bergabung dalam 
kelompok ISIS. BNPT Indonesia juga menjelaskan 
kedekatan pemuda dengan budaya kekerasan contohnya 
ISIS yang setidaknya mampu mempengaruhi gairah 
pemuda untuk ikut terlibat dalam gerakan politik 
kekerasan di Suriah. Sebagai contoh Wildan, santri 
belia dan yang lain ialah Asyahnaz Yasmin (25 tahun), 
termasuk satu dari 16 warga negara Indonesia yang 
ditangkap pemerintah Turki (BNPT, 2019). Ini 
memperlihatkan bahwa pemuda cukup rentan dari 
pengaruh ajaran radikalisme secara langsung maupun 
melalui media sosial. Oleh karena itu, pemuda harus 
diberi pemahaman mengenai bahaya radikalisme yang 
disebarkan melalui media sosial. Upaya yang dapat 
dilakukan salah satunya melalui transformasi keyakinan 
radikal yang mengarah pada terror dan kekerasan 
(deradikalisasi) untuk mencegah tindakakan terorisme. 

Individu yang teradikalisasi dapat memilih untuk 
tidak terlibat lebih jauh ke titik di mana mereka 
kemudian terlibat dalam kekerasan dan terorisme. Pada 
saat mereka memutuskan untuk tidak terlibat dalam 
aksi terorisme maka dapat disebut sebagai bentuk dari 
redirected radiation atau deradikalisasi melalui kesadaran 
diri (Abbas, 2021). Selain bentuk kesadaran diri, 
deradikalisasi juga dapat diupayakan dengan berbagai 
kegiatan.

Penelitian terdahulu mengenai deradikalisasi 
misalnya membahas soal trend baru program 
deradikalisasi di kalangan organisasi pemuda muslim. 
Program deradikalisasi ini dilaksanakan guna 
mendukung kontra-terorisme, misalnya pada organisasi 
Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama’ IPNU ada beberapa 
kegiatan yaitu Makesta dan Lakmud sebagai jenis 
kegiatan pengkaderan formal, diskusi dan literasi sebagai 
bagian pengkaderan non formal, dan kegiatan rutin 
kajian kitab kuning dan kegiatan khusus dalam bentuk 
tahlil, khatmil Quran, dan sholawat dhiba’. Contoh lain 
di lingkungan IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah) 
terdapat diskusi literasi yang dilaksanakan regular 
seminggu sekali, kegiatan Darul Arqam pada bulan 
ramadhan, dan kegiatan insidental dalam bentuk 
pengajian yang dilaksanakan dua kali dalam sepekan 
(Hayati et al., 2022). 

Di Indonesia, penanggulangan terorisme juga 
dilakukan dengan deradikalisasi sebagai realisasi dari 

pendekatan soft line approach (Golose, 2009). Golose 
juga menguraikan upaya deradikalisasi terorisme yang 
dilaksanakan di Indonesia meliputi reorientasi motivasi 
dan reedukasi terhadap motivasi diri teroris dan 
simpatisannya, serta masyarakat (Golose, 2009). 

Deradikalisasi cukup dekat dengan kaum muda. 
Selain pemuda dapat menjadi agen deradikalisasi (Hayati 
et al., 2022), disisi yang berbeda pemuda nyatanya 
menjadi pelaku utama aksi terorisme (Qodir, 2018). 
Oleh karenanya upaya deradikalisasi yang menyasar 
kaum pemuda sekaligus dapat menjadikan pemuda ini 
menjadi agen dalam upaya pencegahan radikalisme.

2. Metode
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan pada Rabu, 9 Agustus 2023, melalui 
sosialisasi dengan target sasaran pada generasi muda 
yang tergabung dalam organisasi kepemudaan di Kota 
Bandar Lampung. Lokasi pengabdian bertempat di 
gedung E FISIP Universitas Lampung. Tema sosialisasi 
mengenai deradikalisasi bagi pemuda sebagai antisipasi 
perkembangan radikalisme di media sosial.

Mitra utama yaitu generasi muda dari beberapa 
organisasi kemahasiswaan seperti Himpunan 
Mahasiswa Jurusan (HMJ), Himpunan Mahasiswa 
Islam (HMI), Forum Studi Pengembangan Islam 
(FSPI), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), 
Association Internationale Des Étudiants en Sciences 
Économiques et Commerciales (AISEC), UIN Raden 
Intan, Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R), 
dan Badan Eksekutif  Mahasiswa (BEM) Unila. Adapun 
materi dan kegiatan yang dilakukan selama sosialisasi 
sebagai beikut:

Tabel 1. Materi dan Kegiatan Sosialisasi

No Kegiatan Materi Penanggungng 
Jawab

1 Ceramah dan 
Diskusi

Bentuk Radikalisasi 
di Media Sosial: Tips 
deteksi radikalisasi

Tety Rachmawati, 
S.IP., MA

2 Ceramah dan 
Diskusi

Deradikalisasi melalui 
Kontra Konten 
Radikalisme di Media 
Sosial 

Gita Karisma, S.IP., 
M.Si
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3 Games (Permainan) Pemanfaatan 
media sosial untuk 
membangkitkan rasa 
cinta tanah air

Astiwi Inayah, S.IP., 
MA

Evaluasi dilakukan melalui Pre Test dan Post Test, 
untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan peserta 
sebelum dan setelah kegiatan sosialisasi.

3. Hasil dan Pembahasan
Radikalisasi menyentuh ke berbagai lapisan masyarakat 
dan beragam kalangan termasuk pemuda. Pemuda 
dapat dengan mudah terpapar radikalisasi terutama 
melalui media sosial dimana setiap pemuda dapat 
melihat dan mendengar berbagai sumber dan 
konten termasuk radikalisasi. Kegiatan ini kemudian 
memberikan gambaran berbagai konten radikalisasi 
yang ada di media sosial. Radikalisme menjadi bentuk 
awal terjadinya terorisme. Beberapa indikasi dari 
radikalisme di antaranya yaitu: pertama, intoleran atau 
tidak mau menghargai pendapat dan keyakinan orang 
lain, kedua, fanatik berkaitan dengan sikap selalu 
merasa benar sendiri dan menganggap orang lain salah, 
ketiga, eksklusif  ditandai dengan sikap membedakan 
diri dari umat Islam umumnya dan keempat, 
revolusioner yang atau cenderung menggunakan cara-
cara kekerasan untuk mencapai tujuan (BNPT, 2019). 
Inti dari radikalisasi adalah kekerasan. Oleh karena itu 
partisipan dalam kegiatan ini diajak untuk menolak 
melakukan aksi kekerasan melalui metode penyuluhan 
yang menggunakan teknik kontra narasi. Pembicara 
memberikan kontra narasi bahwa teroris bukan Islam 
dan teroris disebut juga khawarij merupakan salah satu 
fitnah dan telah menjadi musuh Islam pada masa Ali Bin 
Abi Thalib. Kontra narasi juga dibangun berdasarkan 
cerita dakwah kepada khawarij di masa Ali Bin Abi 
Thalib untuk menjawab berbagai klaim dari teroris yang 
mengatasnamakan agama selama ini.

Kegiatan sosialisasi berlangsung cukup kondusif  
dan menyenangkan terutama karena partisipan terlibat 
dalam diskusi secara  aktif. Pada sesi tanya jawab 
ada peserta yang bahkan berbagi cerita mengenai 
pengalamannya yang telah dicoba untuk bergabung 
dalam kegiatan radikal. Peserta juga bertanya mengenai 
tips dan trik untuk menghindari paparan radikalisme 
terutama saat mereka tidak mampu melakukan 
kontra narasi. Pembicara memberikan beberapa 

tips diantaranya untuk menghentikan pertemuan, 
melaporkan kepada pihak yang lebih paham untuk 
melakukan kontra narasi bahkan mampu menghentikan 
upayanya, hingga melapor kepada pihak terkait. Berikut 
dokumentasi kegiatan pengabdian.

Dalam rangka mencapai tujuan dan memecahkan 
masalah maka dilakukan pengamatan. Berdasarkan 
hasil pengamatan berikut kerangka pemecahan masalah 
seperti terlihat dalam tabel 2. berikut:

Tabel 2. Kerangka Pemecahan Masalah

No Kondisi Sebelum Perlakuan Kondisi Setelah

1 Peserta belum 
mengetahui bentuk 
konten radikalisasi 
di media sosial

Memberikan penjelasan 
mengenai berbagai 
bentuk konten 
radikalisasi di media 
sosial

Peserta mengetahui 
ciri, bentuk, 
dan tahapan 
radikalisasi di 
media sosial

2 Peserta belum 
mengetahui 
deradikalisasi 
melalui kontra 
narasi di media 
sosial sebagai 
upaya mencegah 
terorisme

Memberikan 
penjelasan mengenai 
deradikalisasi melalui 
kontra narasi di media 
sosial sebagai upaya 
mencegah terorisme

Peserta mengetahui 
deradikalisasi 
dengan membuat 
kontra narasi 
di media sosial 
sebagai upaya 
mencegah 
terorisme

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian
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3 Peserta belum tahu 
cara mencintai 
tanah air

Tim memberi 
permainan dengan 
tema “Cinta Tanah Air”

Peserta mengetahui 
cara mencintai 
tanah air salah 
satunya dengan 
mengingat sejarah 
Indonesia

Sebelum kegiatan dimulai, peserta diminta mengisi 
pre-test, dan di akhir kegiatan peserta diminta mengisi 
post-test. Berikut bentuk pertanyaan dalam post-test 
yang juga sama dengan pre-test:
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Total jumlah peserta yang mengisi kuesioner untuk 
sesi Pre-Test pada penyelenggaraan Pengabdian kepada 
Masyarakat (PkM) ini ialah sebanyak 25 orang dari total 
25 orang peserta. Adapun asal instansi peserta dapat 
dilihat pada grafik berikut (Gambar 3).

Grafik di atas memperlihatkan bahwa, kegiatan PkM 
didominasi oleh peserta dari Himpunan Mahasiswa, 
selebihnya berasal dari beragam organisasi kepemudaan 
di Kota Bandar Lampung. 

Tim kegiatan PkM telah menyediakan sebanyak 
10 butir pertanyaan yang sama untuk sesi Pre Test 
dan Post Test dengan skor 10 untuk tiap pertanyaan. 
Oleh karena itu, skor maksimal bagi peserta yang 
menjawab benar semuanya ialah 100 (seratus). Berbagai 
pertanyaan diakses melalui link GoogleForm yang tersedia 
di <https://forms.gle/KQ3c6GGpUP7gkHKj9>.

Hasil  pretest dan post test disajikan pada grafik 2 
di bawah ini. Grafik ini memberikan gambaran hasil 

bahwa terjadi peningkatan pemahaman setelah kegiatan 
pengabdian, dengan indikator bahwa nilai di bawah 70 
menjadi turun pada saat Post Test, dan jumlah peserta 
dengan nilai di atas 70 meningkat dibanding jumlah 
pada saat Pre Test. Pada saat Pre Test ada 3 peserta 
mendapat nilai 20, saat Post Test hanya ada 2 orang 
yang mendapat 10-30. Bahkan pada saat post test ada 
7 peserta mendapat skor 70-100 yaitu 3 orang dengan 
skor 80 dan 4 orang dengan skor 70.

Grafik di atas merupakan perbandingan perolehan 
skor dari 25 peserta pengabdian yang menjawab 
pertanyaan pada sesi Pre-Test dan sesi Post-Test. Tim 
pengabdian telah melakukan klasifikasi tingkatan skor 
menjadi tiga, yaitu rendah (untuk perolehan skor dari 
10 hingga 30), sedang (memperoleh skor 40-60), dan 
tinggi (skor 70-100).

Pada saat Pre-Test, perolehan skor paling banyak 
ialah pada kategori sedang, yaitu sebanyak 20 orang, 
disusul oleh mereka dengan kategori capaian skor 
rendah yaitu 3 orang, dan 1 orang yang mendapat 
skor 70. Di akhir kegiatan, hasil Post-Test secara 
nyata memperlihatkan bahwa, dari total 25 peserta 
PkM, sebanyak 23 peserta telah memiliki pemahaman 
menengah dan tinggi dengan skor 60-80.

4. Kesimpulan
Mendorong pemuda untuk terlibat aktif  dalam 

mencegah perkembangan radikalisme penting 
dilakukan. Upaya tersebut menjadi cara mewujudkan 
persatuan dan kesatuan bangsa. Pengabdian kepada 
masyarakat mengenai deradikalisasi bagi pemuda 
sebagai antisipasi perkembangan radikalisme di media 

Gambar 2. Pertanyaan dalam Post-Test

Gambar 3. Instansi Peserta PkM

Gambar 4. Perbandingan Perolehan Skor Peserta PkM saat Pre-
Test dan Post-Test
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sosial ini melibatkan 25 peserta dari berbagai organisasi 
kepemudaan di Kota Bandar Lampung. Peserta 
diberikan penyuluhan sekaligus diberikan kontra narasi 
terorisme. Peserta mengikuti kegiatan dengan aktif  dan 
antusias. Pemahaman peserta terlihat dari hasil post test 
dimana 23 peserta mendapat skor 60 hingga 80.  Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sekitar 92 % peserta telah 
mendapatkan pemahaman mengenai bahaya radikalisme 
dan juga  mampu menjelaskan  deradikalisasi sebagai 
upaya mencegah perkembangan radikalisme di media 
sosial.
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